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ABSTRAK

Benih merupakan benih tanaman, selanjutnya disebut benih adalah tanaman atau bagiannya
yang digunakan untuk memperbanyak dan atau mengembangbiakkan tanaman. Biji
berdasarkan kegunaanya dipakai untuk konsumsi, Sedangkan kecambah merupakan benih
yang sudah tumbuh plumula dan radikula nya. Penelitian lama simpan kecambah berhubungan
dengan dmiorasi. Deteriorasi merupakan proses penurunan kondisi benih setelah masak
&iologi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui persentase serangan jamuasutih,
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery dan persentase bibit abnormal di prenursery. Metode
Rancangan Percobaan yang digunakan yaitu @ncangan Acak Kelompok dengan Faktor yaitu Lama
Simpan Kecambah dengan 5 taraf percobaan. Setiap perlakuan akan diulang sebanyak 4 kali, sehingga
di dapat 20 Satuan Percobaan (SP). Dengan menggunakan 100 butir kecambah untuk masing-masing
SP. Pengambilan data akan dilakukan dengan mengamati sebesar 30% bibit dari masing-masing SP.
Pengamatan dilakukan selama 3 Bulan (Selama di Pre Nursery). Dalam menganalisis data persefgase
dilakukan transformasi data ke persen menggunakan Square Root (SQRT) dan dilanjutkan dengan sidik
ragam (analysis of variance/ Anova) dengan taraf kepercayaan nyata 95%. Bila ditemukan beda nyata
sehingga dapat dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan DMR'Immcan multiple range test)
pada jenjang nyata 5%. Semua analisis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics ver. 26.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan persentase serangan jamur putih berpengaruh
berbeda nyata, pada pertumbuhan bibit kelapa sawit dan persentasebibit abnormal tidak berbeda nyata.
Kata kunci : Lama simpan, kecambah, bibit, kelapa sawit.

Kata Kunci: Lama Simpan Kecambah, deteriorasi, bibit, kelapa sawit.

PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis gunieensis Jacq.) merupakan bagian andalan komiditi
Indonesia dan dalam perkembangannya sangat pesat. Dalam per tahunnya
permintaan kecambah kelapa sawit mencapai 100-200 juta kecambah, kenyataannya
produsen benih dalam per tahun nya haala mampu memproduksi 60-70 juta
kecambah. Sementara itu, Revolusi Industri pertengahan abad ke-19 menyebabkan
germintaan minyak nabati meningkat secara signifikan. Setelah itu, timbul ide untuk
membuat perkebunan kelapa sawit dengan menggunakan tumbuhan seleksi dari
Bogor dan Deli, maka dikenal sebagai jenis sawit “Deli Dura” (Okvianto, 2012).
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Luasan perkebunan yang semakin meningkat sehingga memerlukan pembibitan
yang banyak, Pembibitan tanaman kelapa sawit yaitu dikenal dengan double step
nursery yaitu pre nursery (pada awal proses membibit) dan main nursery (pada proses
membibit utama). Pada tahapan pre nursery atau pembiatan awal yaitu suatu
penanaman dari benih sampai menjadi bibit tanaman yang berumur 3 (tiga) bulan,
Maka dibutuhkan teknik budidaya yang baik dalam melakukan pembibitan di pre
nursery sehingga menghasilkan [bit unggul, baik dari segi ekonomis dan
agronomisnya (Asra et al., 2015). Bibit kelapa sawit berkualitas dicirikan dengan
memiliki pertumbuhan terutama perakaran yang baik (Jamidi et al., 2022)

Pertumbuhan yang lambat merupakan salah satu permasalahan biasa yang
sering dihadapi oleh petani swadaya kelapa sawit, dikarenakan kekurangan pasokan
bibit berkualitas. Benih sawit yang telah diproduksi oleh produsen benih yang ada di
Indonesia umumnya sudah dalam bentuk kecambah. Salah satu produsen benih
unggul yaitu ada pada Perusahaan Sampoerna Agro Tbk, tepatnya di PT. Binasawit
Makmur.

Benih merupakan benih tanaman, selanjutnya disebut benih adalah tanaman
atau bagiannya yang digunakan untuk memperbanyak dan atau mengembangbiakkan
tanaman. Biji berdasarkan kegunaanya dipakai untuk konsumsi (Kuswanto, 1996).
Sedangkan kecambah merupakan benih yang sudah tumbuh plumula dan radikula
nya.

Benih kelapa sawit berdasarkan sifat morfologinya benih kelapa sawit memiliki
bentuk benih bulat dan bulat lonjong. Permukaan benih kelapa sawit memiliki kondisi
yang halus dan jumlah embrio yang ada pada benih kelapa sawit mempunyai satu
embrio atau biasa di sebut monoembryonic tetapi benih kelapa sawit ada juga yang
memiliki lebih dari satu embrio biasa disebut dengan polyembryonic. Cadangan
makan benih kelapa sawit berupa endosperm yang berisi protein karbohidrat dan
lemak (Panggabean, 2012).

benih kelapa sawit sering kali dalam tumbuh kecambah tidak merata, terdapat
beberapa tahapan sebelum tanam yang dapat mempercepat perkecambahan atau
menghasilkan tingkat perkecambahan yang lebih merata. Bagi petani kelapa sawit
komersial, nilai dari perlakuan awgl benih harus dibandingkan dengan biaya tenaga
kerja tambahan yang diperlukan. Keberhasilan suatu usaha perkebunan kelapa sawit
ditentukan dalam proses pembibitannya.

Benih kelapa sawit memiliki kulit keras sehingga bersifat dorman. Untuk
mematahkan dormansi, benih perlu diberi perlakuan. Metode pemanasan kering
dengan suhu 40°C memerlukan waktu sekitar 3 bulan untuk mencapai proses
pengecambahan gpgnih kelapa sawit yang bermutu. meningkatkan daya
berkecambahnya. Proses perkecambah sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan
seperti air, cahaya dan suhu. Air berperan dalam melunakkan kulit biji, memfasilitasi
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masuknya O2, pengenceran protoplasma untuk aktifitas fungsi dan alat transportasi

makwn (Christiana, 2013).

Dormansi adalah masa istirahat atau keadaan benih pada fase istirahat naggun
masih melangsungkan proses metabolisme seperti respirasi (Ismiati, 2022). Tipe
dormansi benih berbeda antara semua jenis benih. Menurut (Willan, 1985)
dormansi dapat terbagi ke dalam dormansi englyio, dormansi kulit benih, dan
kombinasi keduanya. Benih kelapa sawit termasuk dormansi fisik, yaitu dormansi yang
disebabkan oleh kulit biji yang keras dan tebal. Kulit biji kelapa sawit terdiri dari dua
lapisan, yaitu eksokarp dan endokarp. Eksocarp adalah lapisan luar yang tebal dan
keras, sedangkan endokarp adalah lapisan dalam yang tipis dan membran. Kedua
lapisan ini kedap air dan gas, sehingga menghambat penyerapan air dan oksigen oleh
embriwkiba‘mya, embrio tidak dapat berkecambah meskipun kondisi lingkungannya
ideal. Dormansi fisik pada benih kelapa sawit dapat dipecahkan dengan beberapa
metode antara lain Skarifikasi, Kulit E dirusak secara mekanis, misalnya dengan cara
digores, dipotong, atau diampelas. Hal ini bertujuan untuk membuat kulit biji menjadi
permeabel terhadap air dan gas, sehingga embrio dapat menyerap gga dan oksigen
yang dibutuhkan untuk berkecambah. Perendaman dalam air panas, benih direndam
dalam air panas dengan suhu tertentu selama @ktu tertentu. Air panas akan
membantu melunakkan kulit biji dan membuatnya lebih permeabel terhadap air dan
gas. Perlakuan dengan zat kimia, Benih direndam dalam larutan zat kimia tertentu,
misalnya asam giberelat atau ethephon. Zat kimia ini dapat membantu memecah zat
penghambat perkecambahan di dalam kulit biji.

Benih yang sudah berkecambah di seed processing unit ada kemungkinan
belum langsung dipasarkan, sehingga diperlukan penyimpanan diruang kecambah
kelapa sawit dengan suhu 18°C - 22°§'Lama simpan kecambah berhubungan dengan
deteriorasi. Deteriorasi merupakan proses penurunan kondisi benih setelah masak
fisiologgyProses penurunan kondisi benih tidak dapat dihambat dan dihentikan (Triani,
2021). Hal ini berhubunggggdengan kualitas bibit kelapa sawit yang akan berdampak
pada pertumbuhannya. Pada saat suatu barang disimpan dalam jangka waktu
tertentu, biasanya barang tersebut mengalami penurunan kualitas (Adiani et al.,
2019).

Dilaksanakan penelitian ini merupakan bagian dari permasalahan yang belum
diketahui jawabannya dan beberapa varietas yang dikembangbiakan terjadi nya
penumpukan yang ada diruang kecambah kelapa sawit. Maka dari itu kecambah yang
mengalami lama simpan ada kemungkinaan mempengaruhi ketahanan terhadap
jamur, penurunan daya tumbuh, dan pertumbuhan bibit selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Data hasil penelitian dianalisis dengan sidik ragam, jika hasil sidik ragam

menunjukkan berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji DMRT pada jenjang nyata
5%. Hasil data disajikan dalam bentuk tabel berikut:

1. Persentase Jamur Putih
Hasil sidik ragam pada lampiran 1. menunjukkan lama simpan berpengaruh
nyata terhagiap persentase serangan jamur putih. Rerata persentase serangan
jamur putih disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh lama simpan kecambah terhadap persentase serangan jamur

putih.
Lama Simpan Persentase Serjangan Jamur
(Hari) Putih
(%)

10-14 18.41d

20-24 20.91cd

30-34 23.31bc

40-44 25.52ab
50-54 28.19a

Keterangan : Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom sama
menunjukan tidak beda nyata berdasarkan uji DMRT pada jenjang
5%.

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa lama simpan kecambah kelapa
sawit menunjukkan persentase serangan jamur putih tertinggi pada lama simpan
50-54 hari yaitu 28.19%, tidak berbeda nyata dengan lama simpan 40-44 hari.

Pada Persentase serangan jamur putih sehingga digambarkan pada grafik

berikut.
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Jamur Putih (%)
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Gambar 1. Grafik persentase serangan jamur putih
Berdasarkan hasil grafik dibawah dapat dilihat bahwa perlakuan lama simpan

menunjukkan adanya perbedaan nyata antara S1 sampai S5 yang menunjukkan
setiap perlakuannya mengalami peningkatan pada persentase jamur.

Berdasarkan hasil sidik ragam tabel 1. lama simpan kecambah menunjukan
berpengaruh nyata pada persentase serangan jamur putih. Lama simpan lima 50-
54 hari menunjukkan hasil yang lebih tinggi dan hasil terendah terdapat pada lama
simpan satu (S1). Hal ini dipengaruhi Tumbuhnya jamur pada kecambah kelapa
sawit. Tumbuhnya jamur pada kecambah kelapa sawit bisa disebabkan oleh
adanya spora jamur yang terikut yang tak kasat mata kemudian tumbuh dan
menyebar ke kecambah yang lain.

Beberapa penyebab umum tumbuhnya jamur pada kecambah kelapa sawit
yaitu lingkungan yang lembap merupakan kondisi ideal untuk pertumbuhan jamur.
Jika kecambah kelapa sawit berada pada kelembapan tinggi, hal ini dapat memicu
pertumbuhan jamur. Sirkulasi udara yang buruk di sekitar kecambah dapat
menciptakan kondisi yang mendukung pertumbuhan jamur. Sisa-sisa organik
seperti serbuk-serbuk yang menempel di sekitar kecambah kelapa sawit dapat
menjadi sumber nutrisi bagi jamur. Jika sisa-sisa organik tidak dihilangkan secara
teratur, ini dapat meningkatkan risiko pertumbuhan jamur. Ruang yang
terkontaminasi dengan spora jamur juga dapat menyebabkan pertumbuhan jamur
pada kecambah. Spora jamur dapat berasal dari wadah, atau bahan lainnya yang
digunakan dalam proses penyimpanan kecambah. Cuaca ekstrem seperti hujan
lebat atau suhu tinggi yang berkepanjangan dapat meningkatkan risiko
pertumbuhan jamur pada kecambah kelapa sawit. Kondisi cuaca yang ekstrem
dapat menyebabkan perubahan drastis dalam kelembaban dan suhu lingkungan,
yang dapat memicu pertumbuhan jamur.

Guna untuk mencegah pertumbuhan jamur pada kecambah kelapa sawit,
penting untuk menjaga lingkungan yang bersih dan kering, meningkatkan sirkulasi
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udara, Penerapan praktik pertanian yang baik dan penggunaan fungisida secara
tepat juga dapat membantu mengendalikan pertumbuhan jamur. Pada saat
kecambah disimpan didalam ruang penyimpanan kecambah suhu yang
direkomendasikan yaitu 18°C - 22°C.

Keggmbah kelapa sawit cenderung tidak tahan dengan suhu yang terlalu
dingin. Jika suhu turun di bawah ambang batas yang dapat ditoleransi oleh
tanaman tersebut, beberapa dampak negatif suhu dingin dapat menghambat
pertumbuhan kecambah kelapa sawit. Ini dapat mengakibatkan pertumbuhan
yang lambat atau bahkan berhenti sama sekali. Jika suhu terlalu dingin, kecambah
kelapa sawit dapat mati. Tanaman yang mengalami stres saat muda cenderung
memiliki produktivitas yang lebih rendah saat dewasa. Kerentanan Terhadap
Penyakit dgg Serangan Hama, Tanaman yang lemah akibat suhu dingin
genderung lebih rentan terhadap serangan penyakit dan hama.

. Jumigy daun diameter batang dan tinggi tanaman Bulan Ke-1

Hasil gigiik ragam pada lampiran 1. menunjukkan lama simpan tidak berbeda
nyata pada jumlah daun daggiameter batang. Hasil sidik ragam pada lampiran 2.
menunjukkan lama simpan tidak berbeda nyata pggig tinggi tanaman pada bulan
ke-1. Rerata jumlah daun, diameter batang, dan tinggi tanaman disajikan pada

tabel 2.
Tabel 2. Pengaruh lama simpan kecambah terhadap pertumbuhan jumlah daun,
diameter batang, dan tinggi tanaman pada bulan ke-1.

Lama Jumlah Diameter Tinggi
Simpan Daun Batang Tanaman

(Hari) (Helai) (mm) (cm)

10-14 1.00a 2.65a 3.97a
20-24 1.00a 2.44a 4.25a
30-34 1.00a 2.56a 4.33a
40-44 1.00a 2.67a 4.73a
50-54 1.00a 241a 4.07a

Keterangan : Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukan tidak beda nyata berdasarkan uji DMRT pada
jenjang 5%

Berdasarkan tabel 2. diketahui bahwa seluruh perlakuan pada bulan ke-1
memiw rata-rata jumlah daun satu, sedangkan pada parameter lainnya yakni
pada parameter diameter batang dan tinggi tanaman, perlakuan S4 (lama simpan
40-44 hari) menunjukkan hasil 2,67 dan 4,73 tidak berbeda nyata pada lama
simpan 10-14 hari pada diameter batang dan lama simpan 30-34 hari pada tinggi
tanaman.
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Berdasamn hasil sidik ragam pada tabel 2. lama simpan kecambah
menunjukkan tidak berbeda nyata pada jumlah daun, diameter batang dan tinggi
tanaman. Pada jumlah daun menunjukkan hasil sama yaitu satu (1), sedangkan
pada diameter batang dan tinggi tanaman menunjukkan lama simpan 40-44 hari
lebih tinggi dan terendah lama simpan 50-54 hari pada diameter batang serta 10-
14 hari pada tinggi tanaman. Hal ini dikarenakan tanaman mengalami proses
t’dapatasi pada tanah dan dalam penyerapan unsur haranya.

. Jumlah daun, diameter batang, dan ting@itanaman bulan ke-2
Hasil sidik ragam padaglampiran 2. jumlah daun, diameter batang dan tinggi

tanamapy pada bulan ke-2 tidak berbeda nyata pada p%akuan lama simpan.
Rerata jumlah daun, diameter batang, dan tinggi tanaman disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. fg@ngaruh lama simpan kecambah terhadap pertumbuhan jumlah daun,
diameter batanggfjan tinggi tanaman pada bulan ke-2.
Lama Simpan Jumlah Daun Diameter Batang Tinggi Tanaman

(Hari) (helai) (mm) (cm)

10-14 3.00a 4.92a 15.15a
20-24 3.00a 4.63a 15.36a
30-34 3.00a 4.73a 15.29a
40-44 3.00a 5.04a 16.76a
50-54 3.00a 4.62a 15.12a

Keterangan : Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukan tidak beda nyata berdasarkan uji DMRT pada

jenjang 5%.

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa seluruh perlakggn pada bulan ke-
2 pada parameter diameter batang, perlakuan S4 (40-44 hari) menunjukkan hasil
tidak berbeda nyata dengan lama simpan S1 (10-14). Pada tinggi tanaman bulan
ke-2, lama simpan S4 (40-44 hari) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dengan
lama g#gnpan S2 (20-24 hari).

Berdagprkan hasil sidik ragam pada tabel 3. menunjukkan lama simpan
kecambah tidak berbeda nyata pada jumlah daun. diameter batang dan tinggi
tanaman. Pada diameter batang menunjukkan lama simpan 40-44 hari lebih tinggi
dan terendah 50-54 hari. Hal ini disebabkan oleh mulai melemah nya vigor pada
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perlakuan lama simpan 50-54 hari. Pada tinggi tanaman menunjukkardama
simpan 50-54 hari lebih tinggi dan terendah lama simpan 10-14 hari. Tinggi
tanaman dipengaruhi oleh faktor unsur hara P. Fosfat (P) dibutuhkan oleh
tanaman untuk pembentukan sel baru pada jaringan yang sedang tumbuh serta
emperkuat batang.
. Jumlah daun, diameter batang, dan tinggi tsflaman bulan ke-3

Hasil sidik ragam pada lampiran 2. Jggplah daun, diameter batang dan
lampiran 3. Tinggi tanaman pada bgggn ke-3 tidak berbeda nyata pada perlakuan
lama simpan. Rerata jumlah daun, diameter batang, dan tinggi tanaman disajikan
pada tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh lama simpan kecambah terhadan pertumbuhan jumlah daun,
diameter batang, €& tinggi tanaman pada bulan ke-3.
Lama Simpan  Jumlah Daun Diameter Batang Tinggi Tanaman

(Hari) (helai) (mm) (cm)
10-14 4.00a 7.75a 23.67a
20-24 4.00a 7.88a 24.41a
30-34 4.00a 7.85a 24.01a
40-44 4.00a 7.74a 27.01a
50-54 4.00a 7.43a 23.98a

Keterangan : Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukan tidak beda nyata berdasarkan uji DMRT pada
jenjang 5%.

Berdasarkan tabel 4. diketahui bahwa seluruh perlakuan pada bulan-3
memiliki rata — rata jumlah daun empat, sedangkan pada parameter lainnya yakni
parameter diametm batang perlakuan S2 yakni penyimpanan 20 — 24 hari
menujukkan hasil tertinggi 7,88 cm dan tidak berbeda nyata pada lama simpan
30-34 hari. Sedangkan pada perlakuan tinggi tanaman perlakuan S4 yakni masa
simpan 40 — 44 hari menunjukkan perlagggan tertinggi yakni 27,01 cm dan tidak
berbeda nyata pada lama simpan 20-24 hari.

Berdasarkan hasil sidik ragam pggla tabel tabel 4. Menunjukkan lama simpan
kecambah tidak berbeda nya pada jumlah daun, diameter batang, dan tinggi
tanaman. Hal ini dikarenakan masing perlakuan mendapatkan dosis pemupukan
yang sama yang berdampak pertumbuhan nya menjadi tidak beda yang signifikan.
Korelasi antara vigor kecambah kelapa sawit dan pertumbuhan di pembibitan
adalah hal yang penting untuk dipahami dalam praktik pertanian kelapa sawit.
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Vigor kecambah mengacu pada kekuatan dan vitalitas kecamw, sedangkan
pertumbuhan di pembibitan mencakup berbagai faktor seperti tinggi tanaman,
diameter batang, jumlah daun, dan sebagainya. Korelasi yang kuat antara vigor
kecambah dan pertumbuhan di pembibitan akan menunjukkan bahwa kecambah
yang lebih kuat cenderung menghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik.
Ini bisa menjadi indikasi bahwa bibit dengan vigor kecambah yang tinggi lebih
mungkin untuk berhasil di lapangan dan menghasilkan tanaman yang produktif di
masa depan.

. Jumlah tanaman mati dan persentase bibit abnormal bulan ke-1
Hasil analisis sidik ragam lampiran 3. bibit mati dan abnormal bulan ke-1

menunjukkan tidak berbeda nyata pggla perlakuan lama simpan. Rerata bibit
mati dan persentase bibit abnormal disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh lama simpan kecambah terhadap jumlah tanaman mati dan bibit
abnormal pada bulan ke-1.

Lama Grass Twis
Simpan Mati Kerdil Leaf Shoot Crincle

(Hari)

10-14 17.56a 0 0 0 0
20-24 12.57a 0 0 0 0
30-34 15.23a 0 0 0 0
40-44 12.14a 0 0 0 0
50-54 9.21a 0 0 0 0

Keterangan : Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukan tidak beda nyata berdasarkan uji DMRT pada
jenjang 5%.

Berdasarkan tabel abnormal pada bulan ke-1, diketahui setiap perlakuan
dari S1 hingga S5 memiliki bibit yang mati. Kematian pada bibit tertinggi berada
pada perlakuan S1 (10 — 14 hari) dengan rata rata 9,25 tidak berbeda nyata pada
lama simpan 20-24 hari. Sedangkan pada parameter lainnya seperti kerdil, grass
leaf, twis shoot serta crinkle tidak seluruh perlakuan tidak ditemukan bibit
abnomal.

Berdasarkan hasil sidik ragam pada tabel 5. menunjukkan lama simpan
kecambah tidak berbeda nyata tanaman mati dan bibit abnormal. Ada beberapa
penyebab bibit kelapa sawit mati pada usia 1 bulan yaitu stress nya tanaman
terhadap lingkungan ditempati. Bibit kelapa sawit membutuhkan kondisi
lingkungan yang cocok untuk pertumbuhan optimal, seperti sinar matahari yang
cukup, kelembaban udara yang tepat, dan tanah yang subur. Kemudian faktor lain
kualitas bibit yang kurang baik misalnya bibit yang telah lemah atau terinfeksi
penyakit sejak awal. Hal ini dapat menyebabkan bibit tidak bertahan hidup dalam
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jangka waktu yang lama. Bibit abnormal pada umur 1 bulan belum dapat dilihat
dikarenakan tanaman kelapa hanya memunculkan daun yang masih sangat
melekat pada batang nya.

. Jumlah tanaman mati dan persentase bibit abnormal bulan ke-2
Hasil analisis sidik ragam pada lampiran 3. dan lampiran 4. tanaman mati

persentase bibit abnormal bulan ke-2 menunjukkan tidak berbeda nyata pada
{griakuan lama simpan. Rerata bibit mati dan persentase bibit abnormal
disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Pengaruh lama simpan kecambah terhadap jumlah tanaman mati dan
bibit abnormal pada bulan ke-2.

Lama
Simpan Mati Kerdil Grass Leaf Twis Shoot Crincle
(Hari)
10-14 0 10.00a 1.5a Ob 0
20-24 0 8.50a 0.75a 2.00a 0
30-34 0 6.25a 0 0.25b 0
40-44 0 8.00a 0 Ob 0
50-54 0 4.75a 0 Ob 0

Keterangan : Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukan tidak beda nyata berdasarkan uji DMRT pada
jenjang 5%.

Berdasarkan tabel abnormal pada bulan ke 2, seluruh bibit tidak ditemukan
adanya indikasi kematian, namun pada bulan dua ini justru ditemukan adanya bibit
abnormal kategori bibit kerdil. Pada pelakuan S1 yakni masa simpan kecambah
10 — 14 hari ditemukan bibit kerdil dengan hasil 10,00 tidak berbeda nyata dengan
lama simpan 20-24 hari. Kemudian pada bulan 2 ini juga ditemukan bibit abnormal
mengacu pada grass leaf, pada perlakuan lama simpan 10-14 juga menujukkan
perlakuan abnormal grass leaf yaitu 1.5 tidak berbedanya dengan perlakuan 20-
24 hari. pada kategori twist shoot berpengaruh nyata hasil tertinggi pada
perlawn lama simpan 20-24 hari yaitu 2,00.

Berdasarkan hasil sidik ragam pada tabel 6. menunjukkan lama simpan
kecambah tidak berbeda nyata. Pada bulan kedua mulai muncul bibit abnormal
seperti tanaman kerdil grass leaf dan twist shoot tetapi pada bulan kedua tidak
ada tanaman mati. Tanaman abnormal muncul disebabkan kecambah yang
ditanam merupakan kecambah yang tidak memiliki vigor yang baik, vigor
mengacu pada kekuatan dan vitaitas dalam mengekspresikan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.
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7. Jumlah tanaman mati dan persentase bibit abnormal bulan ke-3
Hasil analisis sidik ragam lampiran 4. tanaman mati dan persentase bibit

abnormal bulan ke-2 menunjukkan tidak berbeda nyata ggda perlakuan lama
simpan. Rerata bibit mati dan persentase bibit abnormal disajikan pada tabel 7.

Tabel 7. Pengaruh lama simpan kecambah terhadap jumlah tanaman mati dan
bibit abnormal pada bulan ke-3

Lama

Simpan Mati Kerdil Grass Leaf Twis Shoot Crincle
(Hari)
10-14 0 0 0 0 0
20-24 0 0 0 0 0
30-34 0 1.00a 0 0 0
40-44 0 3.00a 0 0.50a 0.25a
50-54 0 10.00a 0 0 0

Keterangan : Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukan tidak beda nyata berdasarkan uji DMRT pada
jenjang 5%.

Tabel diatas menujukkan hasil pengamatan gsejala abnormal pada bulan
ke-3, diketahui bahwa tidak ada bibit yang mati atau pun bibit yang mengalami
grass leaf. Namun pada bulan ke 3 ini ditemukan bibit kerdil dengan angka
tertinggi ditemukan di perlakuan lama simpan 50 — 54 hari yaitu 10.00 tidak
berbeda nyata dengan lama simpan 40-44 hari. Sedangkan pada kategori lainnya,
gejala twist shoot paling banyak ditemukan di perlakuan lama simpan 40 — 44 hari
yaitu 0.50 dan kategori crincle pada perlakuan masa simpan 40 — 44 hari yaitu
0.25 ﬁam hal ini tidak berbeda nyata pada perlakuan lama simpan lainnya.

Berdasarkan hasil sidik ragam pada Tabel 7. Menunjukkan lama simpan
kecambah tidak berbeda nyata pada tanaman mati dan bibit abnormal. Pada tabel
7 hal yang tidak muncul pada tabel 6 yaitu bibit crinkle. Penjelasan mengenai tabel
ini sama seperti pada tabel 6. Tetapi pada tabel ini perlakuan S5 menjadi tertinggi
pada kategori bibit kerdil, hal ini disebabkan mulai melemahnya vigor. Apabila
vigor lemah maka tanaman tersebut sulit berkembang dan pertumbuhan nya pun
menjadi kurang bagus hingga abnormal dan kemudian diafkir.
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Dalam penelitian ini korelasi yang kuat antara vigor kecambah dan
kemungkinan bibit abnormal menunjukkan bahwa kecambah yang lebih kuat
memiliki kemungkinan yang lebih rendah untuk nggpgalami abnormalitas.
Sebaliknya, korelasi yang lemah atau negatif mungkin menandakan bahwa ada
faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemungkinan bibit abnormal selain dari

vigor kecambah.
KESIMPULAN
Ada pun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini yaitu:
1. Lama simpan kecambah kelapa sawit berpengaruh nyata pada persentase
serangan jamur putih
2. Pertumbuhan bibit kelapa sawit dengan perlakuan lama simpan tidak berbeda
nyata
3. Lama simpan kecambah kelapa sawit berpengaruh nyata pada kategori twist
shoot bulan ke-2.
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